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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian rancang-bangun alat detektor asap rokok berbasis
mikrokontroler AT89S51 dengan sensor gas TGS 2600. Keluaran dari sensor TGS
2600 ini adalah tegangan, dimana jika terdapat konsentrasi asap rokok di udara,
maka tegangan keluaran sensor akan naik.Tegangan sensor di udara bersih adalah
sekitar 1,11 volt. Sinyal dari sensor ini masih berupa sinyal analog, yang kemudian
dikonversi ke bentuk digital menggunakan (analog to digital converter) ADC0804
(FSR 4,92 V dan resolusi 19,2 mV/bit). Sinyal digital ADC0804 dikirim ke
mikrokontroler menggunakan port 3 AT89S51. Dari penelitian ini diperoleh data
bahwa sensor gas TGS 2600 bisa digunakan untuk mendeteksi asap rokok karena
asap rokok mengandung gas CO, sehingga sensor ini juga mampu mendeteksi sisa
pembakaran lain yang menghasilkan gas CO, walaupun bukan berasal dari rokok.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asap rokok sangat berbahaya bagi kesehatan karena mengandung berbagai
bahan pencemar yang dapat menyebabkan bermacam-macam penyakit seperti batuk
kronis, kanker paru-paru, dan gangguan kesehatan lainnya. Walaupun asap rokok ini
berbahaya, kebutuhan akan rokok ini cukup besar karena banyak orang yang tidak
peduli dengan efek negatif dari asap rokok ini.

WHO memperkirakan bahwa + 59% pria berusia di atas 10 tahun di
Indonesia telah menjadi perokok harian. Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT)
1995, juga menunjukkan lebih dari 68% penduduk Indonesia berumur 20 tahun ke
atas adalah sebagai perokok aktif. Diperkirakan, konsumsi rokok Indonesia setiap
tahun mencapai 199 miliar batang rokok atau urutan ke-4 setelah RRC, AS, Jepang,
dan Rusia (http://www.getskripsi.com).

Perokok dapat di bedakan menjadi dua yaitu perokok aktif dan perokok pasif.
Perokok aktif adalah mereka yang merokok. Perokok pasif adalah orang yang tidak
merokok, tetapi menghirup asap rokok tersebut. Menurut penelitian, perokok pasif
memiliki risiko yang lebih besar di bandingkan perokok aktif. Rokok yang sedang
terbakar menghasilkan lebih dari 4000 zat kimia, banyak di antaranya yang bersifat
toksik dan sekitar 40 zat tersebut dapat menyebabkan kanker. Senyawa-senyawa ini
tetap berada di udara sebagai asap tembakau yang dihirup oleh orang lain di kawasan
tersebut. Partikel berbahaya ini dapat melayang di udara selama berjam-jam.

Menghirup asap rokok untuk waktu singkat dapat merusak paru-paru dan
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mengurangi jumlah oksigen dalam darah. Sementara, menghirupnya berkepanjangan
atau menjadi perokok pasif, justru lebih berbahaya. Jadi, merokok itu dapat
membahayakan kesehatan si perokok dan juga orang-orang di sekitarnya.

Banyak cara telah dilakukan untuk meminimalisir bahaya asap rokok bagi
perokok pasif ini, antara lain dengan membuat stiker/spanduk larangan merokok.
Namun, cara tersebut kurang efektif karena masih saja ada satu atau dua orang yang
merokok di tempat itu tanpa mempedulikan aturan yang dibuat. Untuk lebih
mengefektifkan larangan merokok di suatu ruangan tertentu, pada proposal penelitian
ini penulis bermaksud membuat suatu alat yang mampu digunakan sebagai detektor
asap rokok dan membunyikan alarm jika masih ada orang yang merokok di ruangan
tersebut.

Alat ini dibuat agar bisa diaplikasikan pada ruangan tertentu, dimana pada
ruangan tersebut tidak boleh merokok atau terdapat asap rokok, seperti ruangan ber-
AC. Sistem detektor ini berupa sistem kontrol yang bertujuan membunyikan alarm
secara otomatis, sehingga si perokok yang melanggar aturan tersebut akan merasakan
efek berupa rasa malu, dan juga sistem otomatis ini berfungsi untuk suatu ruangan,

dimana tidak ada orang lain di dalam ruangan tersebut kecuali si perokok.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang suatu alat pendeteksi asap
rokok berbasis mikrokontroler AT89S51 dengan menggunakan sensor gas tipe TGS

2600.



1.3 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah/swasta dalam
upaya untuk lebih mengefektifkan pelarangan merokok di tempat-tempat tertentu

yang tidak diinginkan terdapat asap rokok.

1.4 Batasan Masalah
Dalam merancang suatu sistem instrumentasi, seperti halnya sistem detektor
asap rokok ini, banyak hal yang dapat ditinjau, tetapi pada penelitian ini penulis
membatasi pada beberapa hal berikut :
1. Sistem detektor yang akan dibuat ini direncanakan untuk mendeteksi asap
rokok di dalam ruangan tertutup.
2. Sensor yang digunakan adalah sensor gas TGS 2600.
3. Pemograman dilakukan dengan mikrokontroler AT89S51.
4. Bahasa pemograman untuk mikrokontroler ini adalah bahasa C.
5. TGS 2600 pada prinsipnya mendeteksi CO, karena itu dilakukan pengujian
rangkaian sensor dengan sumber asap selain rokok yang juga mengandung

CO, yaitu dari pembakaran kertas dan obat pembasmi nyamuk.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari rancang-bangun sistem detektor asap rokok berbasis mikrokontroler

AT89S51 dengan sensor gas TGS 2600 yang telah dilakukan ini, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Sensor gas TGS 2600 buatan Figaro ini dapat digunakan untuk mendeteksi semua
jenis asap yang mengandung karbonmonoksida.

2. Tegangan output (Vo) sensor ketika tidak terkontaminasi oleh asap rokok adalah
0,95 volt.

3. Ketika ada asap rokok di udara sekitar sensor, maka tegangan keluaran sensor
akan meningkat, dimana dalam pengujian sensor yang penulis lakukan, tegangan
tertinggi yang mampu dicapai sensor * 2,7 volt.

4. Kemampuan detektor asap rokok ini mendeteksi adanya asap rokok di udara
bergantung pada konsentrasi asap, jarak sumber dan sensor, dan arah pergerakan

dari asap tersebut.
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